



[bookmark: _GoBack][bookmark: _Hlk200143128]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah
SD Negeri 091 Panyabungan, beralamat di Panyabungan Jae, Kec. Panyabungan, Kab. Mandailing Natal, Sumatera Utara (NPSN 10208407). Menurut sumber dapodik, sekolah didirikan sejak 31 Desember 1969.

2. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah
Visi
Menjadi SD unggul yang beriman, cerdas, berbudaya, dan mampu menghadapi tantangan masa depan dengan berlandaskan IMTAQ dan IPTEK.
Misi
1. Menyelenggarakan pembelajaran bermutu sesuai standar nasional.
2. Melahirkan siswa yang taqwa, cerdas, dan mandiri.
3. Mendorong semangat belajar tinggi.
4. Mengembangkan ekstrakurikuler, seni budaya, dan olahraga.
5. Meningkatkan kepercayaan masyarakat.
6. Menciptakan lingkungan aman, sehat, dan berkualitas.
Tujuan
1. Mewujudkan pembelajaran berbasis kompetensi.
2. Meningkatkan mutu SD secara optimal.
3. Membangun kemitraan dengan lembaga, masyarakat, dan dunia usaha.
4. Mendukung sarana/prasarana untuk pembelajaran.
5. Meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler.

3. Letak Geografis
Lokasi dan Batas Wilayah: Terletak di Panyabungan Jae, Panyabungan Kota. Batas-batas sesuai kondisi desa di sekitarnya.
Kondisi Tanah dan Lahan: Area relatif datar, tanah liat berdebu, tekstur podzolik merah kuning dan berpasir. Lahan sekolah terbagi antara bangunan (kelas, perpustakaan, UKS, dll.) dan area terbuka (halaman, lapangan).

4. Demografi dan Kondisi Sekolah
a. Jumlah siswa: 30 (kelas V)
b. Guru & staf: (harus disesuaikan, contoh asumsi:) 18 guru, 2 staf TU
c. Mayoritas agama: Islam
d. Bahasa pengantar: Bahasa Indonesia
e. Akreditasi: B (nilai 88, BAN-S/M 2018) 
f. Jam belajar: pagi, 6 hari/minggu.

4.2 Hasil Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bercerita siswa kelas V SD Negeri 091 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan model bermain peran (Role Playing) sebagai strategi pembelajaran Bahasa Indonesia.
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengan masing-masing terdiri dari tiga kali pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung selama 2 x 35 menit (2 jam pelajaran). Data aktivitas siswa dikumpulkan melalui lembar observasi saat proses pembelajaran berlangsung, sedangkan data hasil belajar diperoleh dari tes yang diberikan pada akhir setiap siklus.

1. Siklus I
Pada Siklus I, pembelajaran dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan. Pada pertemuan pertama, dilakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam keterampilan bercerita sebelum diterapkannya model bermain peran (Role Playing). Di akhir siklus I, diberikan posttest untuk mengukur efektivitas pembelajaran setelah penerapan strategi tersebut.
Tahapan dalam penelitian dilaksanakan sesuai prosedur penelitian tindakan kelas, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan meliputi:
1. Menentukan subjek penelitian, yaitu siswa kelas V SD Negeri 091 Panyabungan.
2. Menetapkan waktu pelaksanaan penelitian pada semester genap Tahun Pembelajaran 2025–2026.
3. Menetapkan materi pembelajaran serta jenis cerita yang sesuai untuk meningkatkan keterampilan bercerita siswa.
4. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau skenario pembelajaran yang memuat penerapan model bermain peran (Role Playing).
5. Menyiapkan lembar observasi untuk mencatat aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran.
6. Menyiapkan perangkat tes keterampilan bercerita sebagai alat ukur hasil belajar siswa.

b. Pelaksanaan Tindakan
Berikut ini merupakan kegiatan yang dilaksanakan selama proses belajar mengajar berlangsung.
1) Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Kegiatan diawali dengan salam dan doa yang dipimpin oleh salah satu siswa, dilanjutkan dengan pemeriksaan kehadiran siswa. Guru kemudian melakukan pembukaan secara psikis dan fisik melalui kegiatan ice breaking “Tepuk Semangat” untuk membangkitkan antusias siswa.
Setelah itu, guru memperkenalkan peneliti kepada siswa kelas V SD Negeri 091 Panyabungan. Peneliti melakukan perkenalan dan menjelaskan tujuan keberadaannya di kelas, yakni untuk menerapkan model pembelajaran bermain peran (role playing) dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam pembelajaran bercerita pada Tema 7, Subtema 2.
Peneliti melakukan kolaborasi dengan wali kelas V, dalam pelaksanaan pembelajaran. Setelah penjelasan selesai, peneliti memberikan pretest kepada seluruh siswa untuk mengetahui kemampuan awal dalam keterampilan bercerita. Setelah kegiatan pretest, peneliti bersama guru menunjuk 5 siswa untuk melakonkan skenario drama yang telah disiapkan untuk pertemuan berikutnya. Kelima siswa tersebut diberikan waktu untuk mempelajari skenario di bawah bimbingan guru dan peneliti.
Menjelang akhir pelajaran, guru mengingatkan para siswa yang ditunjuk untuk mempelajari peran mereka di rumah. Kegiatan ditutup dengan motivasi, doa bersama yang dipimpin oleh siswa, dan salam penutup dari guru.

2) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Fokus pembelajaran adalah pada kemampuan mengidentifikasi informasi penting dalam teks narasi sejarah yang disampaikan secara lisan dan tulisan, berdasarkan unsur apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana.
Kegiatan diawali dengan salam, doa, dan ice breaking. Guru kemudian mengaitkan pembelajaran sebelumnya dengan materi hari ini serta menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi kepada siswa.
Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi dan menyiapkan skenario drama "Peristiwa Pembacaan Teks Proklamasi" yang akan ditampilkan oleh 5 siswa yang telah ditunjuk. Sementara itu, siswa lainnya dibagi ke dalam 4 kelompok, masing-masing terdiri dari 5 siswa, untuk mengamati pertunjukan secara saksama.
Setelah pementasan selesai, seluruh siswa berdiskusi dalam kelompoknya menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah dibagikan. Guru memantau dan membimbing jalannya diskusi kelompok.
Setelah diskusi, setiap kelompok diminta mengirimkan perwakilan untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Guru kemudian menyampaikan kesimpulan umum dari kegiatan pembelajaran. Kegiatan ditutup dengan evaluasi lisan, pembagian skenario baru untuk pementasan berikutnya, motivasi, doa bersama, dan salam.

3) Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga dilaksanakan dengan indikator pembelajaran menemukan kosakata dan kalimat efektif dalam teks narasi sejarah. Pembelajaran dibuka dengan salam, doa, pemeriksaan kehadiran, dan ice breaking. Guru mengaitkan pembelajaran hari ini dengan pertemuan sebelumnya, menyampaikan tujuan pembelajaran, serta memberikan motivasi kepada siswa.
Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi dan menyiapkan skenario drama "Peristiwa Menjelang dan Sesudah Pembacaan Teks Proklamasi" untuk ditampilkan oleh siswa yang telah dipersiapkan.
Setelah pementasan, siswa berdiskusi dalam kelompok menggunakan LKS. Guru memfasilitasi dan membimbing proses diskusi. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas, dan guru memberikan kesimpulan umum.
Setelah itu, guru membagikan soal posttest kepada siswa untuk mengukur peningkatan keterampilan bercerita setelah perlakuan. Siswa diminta mengerjakan secara individu dan tidak diperkenankan saling mencontek. Guru memberi arahan agar siswa mengerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu dan mengumpulkannya secara tertib.
Kegiatan ditutup dengan tanya jawab, motivasi, doa bersama yang dipimpin siswa, dan salam penutup dari guru.

c. Pengamatan/Observasi Guru Siklus I
1) Hasil Pengamatan/Observasi Aktivitas Guru Siklus I
Aktivitas guru pada siklus I diamati menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 5
Persentase Aktivitas Guru pada Setiap Pertemuan Siklus I
	No
	Komponen Aktivitas
	Persentase

	1
	Pertemuan 1
	78%

	2
	Pertemuan 2
	81%

	
	Rata-rata
	79%



Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas guru pada siklus I mengalami peningkatan dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua. Hal ini menunjukkan bahwa pada awalnya guru belum terbiasa menggunakan model bermain peran (role playing), namun secara bertahap mulai memahami alur dan implementasinya dengan lebih baik.

2) Hasil Belajar Siswa Siklus I
Penilaian hasil belajar siswa didasarkan pada kemampuan mereka dalam mengerjakan soal tes yang diberikan. Tujuannya adalah untuk melihat pencapaian terhadap Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70. Hasilnya disajikan pada tabel berikut:
Tabel 6
Hasil Nilai Posttest Siswa Siklus I
	No
	Nama Siswa
	KKM
	Nilai
	Kategori

	1
	Siswa 1
	70
	50
	Belum Tuntas

	2
	Siswa 2
	70
	50
	Belum Tuntas

	3
	Siswa 3
	70
	80
	Tuntas

	4
	Siswa 4
	70
	40
	Belum Tuntas

	5
	Siswa 5
	70
	70
	Tuntas

	6
	Siswa 6
	70
	60
	Belum Tuntas

	7
	Siswa 7
	70
	70
	Tuntas

	8
	Siswa 8
	70
	80
	Tuntas

	9
	Siswa 9
	70
	60
	Belum Tuntas

	10
	Siswa 10
	70
	80
	Tuntas

	11
	Siswa 11
	70
	80
	Tuntas

	12
	Siswa 12
	70
	80
	Tuntas

	13
	Siswa 13
	70
	60
	Belum Tuntas

	14
	Siswa 14
	70
	80
	Tuntas

	15
	Siswa 15
	70
	50
	Belum Tuntas

	16
	Siswa 16
	70
	90
	Tuntas

	17
	Siswa 17
	70
	80
	Tuntas

	18
	Siswa 18
	70
	70
	Tuntas

	19
	Siswa 19
	70
	50
	Belum Tuntas

	20
	Siswa 20
	70
	60
	Belum Tuntas

	21
	Siswa 21
	70
	50
	Belum Tuntas

	22
	Siswa 22
	70
	50
	Belum Tuntas

	23
	Siswa 23
	70
	60
	Belum Tuntas

	24
	Siswa 24
	70
	40
	Belum Tuntas

	25
	Siswa 25
	70
	80
	Tuntas

	26
	Siswa 26
	70
	70
	Tuntas

	27
	Siswa 27
	70
	60
	Belum Tuntas

	28
	Siswa 28
	70
	60
	Belum Tuntas

	29
	Siswa 29
	70
	70
	Tuntas

	30
	Siswa 30
	70
	80
	Tuntas

	
	Jumlah Total Nilai
	
	1.960
	

	
	Rata-Rata Nilai
	
	65,33
	



Tabel 7
Hasil Belajar Posttest Siswa Siklus I
	No
	Nilai
	Kategori
	Jumlah
	Persentase

	1
	≥ 70
	Tuntas
	16
	53,3%

	2
	< 70
	Belum Tuntas
	14
	46,7%

	
	Jumlah
	
	30
	100%



Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil persentase siswa yang tuntas masih sangat rendah. Dari 30 siswa, hanya 16 siswa (53,3%) yang mencapai KKM, sedangkan 14 siswa (46,7%) belum tuntas.

d. Refleksi
Berdasarkan hasil pengamatan observer pada kegiatan Siklus I, ditemukan beberapa hal sebagai berikut:
1. Siswa belum terbiasa menggunakan model pembelajaran bermain peran (role playing).
2. Beberapa siswa mengobrol saat pembelajaran berlangsung, terutama pada saat pementasan drama.
3. Beberapa siswa masih menunjukkan rasa malu dan kurang percaya diri, sehingga belum dapat mempresentasikan hasil diskusi dengan baik.
4. Hasil belajar siswa belum mencapai target yang telah ditetapkan.
Berdasarkan refleksi pada Siklus I, tindakan yang akan dilakukan pada Siklus II adalah sebagai berikut:
a. Guru sebaiknya menekankan agar siswa lebih memahami proses pembelajaran menggunakan model bermain peran (role playing).
b. Guru sebaiknya lebih memperhatikan siswa agar pembelajaran dapat berjalan dengan kondusif.
c. Guru memberikan pujian dan penghargaan untuk memotivasi siswa agar lebih bersemangat dan berani dalam mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
2. Siklus II
Setelah dilakukan refleksi pada Siklus I, selanjutnya dilaksanakan Siklus II. Tahapan dalam Siklus II meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan/observasi, dan refleksi.
a. Perencanaan
Perencanaan tindakan kelas pada Siklus II didasarkan pada refleksi dari Siklus I. Pelaksanaan pembelajaran pada Siklus II dilakukan dalam 3 kali pertemuan. Pada siklus ini, guru lebih menekankan penjelasan materi, mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran, memantau kesulitan siswa, serta memotivasi agar siswa lebih antusias dalam berdiskusi maupun bekerja sama. Pada akhir pertemuan dilaksanakan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah penerapan metode bermain peran (role playing).

b. Pelaksanaan Tindakan
1. Pertemuan pertama
Pertemuan pertama dilaksanakan dengan indikator kemampuan mengidentifikasi informasi penting dari teks narasi sejarah yang disajikan secara lisan dan tulisan, menggunakan aspek: apa, dimana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana. Alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 35 menit).
Kegiatan diawali dengan salam dari guru, kemudian salah satu siswa dipilih untuk memimpin doa. Guru melakukan pengecekan kehadiran siswa dan melakukan persiapan psikis serta fisik siswa dengan metode ice breaking. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar dengan semangat.
Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi yang akan disampaikan. Setelah itu, guru mempersiapkan skenario drama “Peristiwa Pembacaan Teks Proklamasi” yang akan dipentaskan. Guru menunjuk secara acak siswa untuk mementaskan drama tersebut di depan kelas. Siswa lainnya dibagi menjadi 6 kelompok, masing-masing terdiri dari 5 siswa. Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai melalui metode bermain peran (role playing).
Siswa yang ditunjuk kemudian mementaskan drama, sementara siswa lainnya mengamati dari kelompoknya masing-masing. Selama pementasan, guru memperhatikan kondisi siswa dan menjaga suasana kelas agar tetap kondusif. Setelah pementasan selesai, siswa tersebut duduk membentuk satu kelompok.
Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada setiap siswa, yang kemudian dikerjakan dan didiskusikan bersama kelompoknya. Guru mengontrol dan membimbing jalannya diskusi. Setelah selesai, perwakilan dari masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
Kemudian, siswa kembali ke tempat duduk masing-masing, dan guru bersama siswa membahas LKS yang sudah dikerjakan untuk memastikan pemahaman materi. Guru mengadakan sesi tanya jawab agar siswa semakin memahami materi pelajaran, kemudian menyampaikan kesimpulan umum.
Pada kegiatan penutup, guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru menunjuk 5 siswa untuk mempelajari drama yang akan dipentaskan pada pertemuan berikutnya. Sebelum mengakhiri pelajaran, guru memberikan motivasi, kemudian salah satu siswa memimpin doa dan guru menutup dengan salam.

2) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dengan indikator pencapaian kemampuan menemukan kosakata dan kalimat efektif dari teks narasi sejarah. Pembelajaran diawali dengan salam, kemudian guru meminta salah satu siswa maju ke depan untuk memimpin doa. Setelah itu, guru mengecek kehadiran siswa dan melakukan persiapan psikis maupun fisik siswa melalui ice breaking. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa dalam proses belajar.
Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi yang akan disampaikan kepada siswa. Selanjutnya, guru mempersiapkan skenario “Peristiwa Menjelang dan Sesudah Pembacaan Teks Proklamasi” yang akan ditampilkan oleh siswa secara berperan (role playing). Setelah pementasan selesai, siswa kembali duduk membentuk kelompok.
Guru kemudian membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada masing-masing siswa. Selanjutnya, siswa mengerjakan dan mendiskusikan LKS tersebut dalam kelompoknya masing-masing. Guru mengontrol dan membimbing jalannya diskusi.
Setelah diskusi selesai, perwakilan tiap kelompok mempresentasikan hasil kerja di depan kelas secara bergantian. Kemudian siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. Guru mengajukan beberapa pertanyaan, memberikan kesimpulan umum, dan melanjutkan dengan evaluasi pembelajaran. Akhirnya, guru memberikan motivasi, menunjuk salah satu siswa memimpin doa, dan menutup pembelajaran dengan salam.

3) Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga dibuka dengan salam, diikuti permintaan kepada salah satu siswa untuk memimpin doa. Guru mengecek kehadiran siswa dan kembali melakukan ice breaking sebagai persiapan psikis dan fisik siswa. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar.
Pada kegiatan inti, guru mengulang materi yang telah disampaikan sebelumnya dan menanyakan materi mana yang belum dipahami siswa. Guru melakukan sesi tanya jawab untuk memperjelas pemahaman siswa. Selanjutnya, guru membagikan soal evaluasi post-test kepada siswa.
Siswa mengerjakan post-test secara individu dengan ketentuan tidak boleh mencontek. Guru mengingatkan siswa agar mengerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu. Siswa yang selesai segera mengumpulkan hasilnya kepada guru. Guru mengamati proses pengerjaan post-test hingga selesai. Pertemuan diakhiri dengan motivasi dari guru, doa yang dipimpin siswa, dan salam penutup.

c. Pengamatan/Observasi
1. Hasil Pengamatan/Observasi Aktivitas Guru Siklus II
Aktivitas guru pada siklus II diamati menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan peneliti. Data hasil observasi aktivitas guru pada dua pertemuan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 8
Hasil Persentase Nilai Siswa pada Tiap Pertemuan
	No
	Komponen Aktivitas
	Jumlah Persentase (%)

	1
	Pertemuan 1
	83

	2
	Pertemuan 2
	85

	
	Rata-rata
	84


Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas guru pada siklus II mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Hal ini disebabkan guru yang awalnya belum terbiasa menggunakan model bermain peran (role playing) mulai memahami alur dan teknik pelaksanaannya sehingga aktivitas pembelajaran menjadi lebih optimal.
Tabel 9
Data Siswa dan Hasil Observasi Siklus II
	No
	Nama Siswa
	Kehadiran Pertemuan 2
	Kehadiran Pertemuan 3
	Nilai Post-Test
	Catatan Aktivitas (Role Playing)

	1
	Siswa 1
	Hadir
	Hadir
	85
	Aktif, berperan baik

	2
	Siswa 2
	Hadir
	Hadir
	80
	Cukup aktif

	3
	Siswa 3
	Hadir
	Hadir
	90
	Sangat aktif, pemimpin kelompok

	4
	Siswa 4
	Hadir
	Hadir
	75
	Perlu motivasi lebih

	5
	Siswa 5
	Hadir
	Hadir
	88
	Aktif dalam diskusi

	6
	Siswa 6
	Hadir
	Hadir
	82
	Antusias

	7
	Siswa 7
	Hadir
	Hadir
	77
	Perlu peningkatan fokus

	8
	Siswa 8
	Hadir
	Hadir
	85
	Aktif dalam role playing

	9
	Siswa 9
	Hadir
	Hadir
	79
	Partisipasi baik

	10
	Siswa 10
	Hadir
	Hadir
	84
	Kreatif

	11
	Siswa 11
	Hadir
	Hadir
	80
	Cukup aktif

	12
	Siswa 12
	Hadir
	Hadir
	86
	Antusias

	13
	Siswa 13
	Hadir
	Hadir
	90
	Sangat aktif

	14
	Siswa 14
	Hadir
	Hadir
	78
	Perlu dorongan

	15
	Siswa 15
	Hadir
	Hadir
	83
	Aktif

	16
	Siswa 16
	Hadir
	Hadir
	81
	Cukup

	17
	Siswa 17
	Hadir
	Hadir
	85
	Baik dalam peran

	18
	Siswa 18
	Hadir
	Hadir
	79
	Partisipasi sedang

	19
	Siswa 19
	Hadir
	Hadir
	87
	Kreatif dan aktif

	20
	Siswa 20
	Hadir
	Hadir
	82
	Antusias

	21
	Siswa 21
	Hadir
	Hadir
	80
	Cukup

	22
	Siswa 22
	Hadir
	Hadir
	84
	Baik

	23
	Siswa 23
	Hadir
	Hadir
	78
	Perlu dorongan lebih

	24
	Siswa 24
	Hadir
	Hadir
	83
	Aktif

	25
	Siswa 25
	Hadir
	Hadir
	85
	Aktif

	26
	Siswa 26
	Hadir
	Hadir
	88
	Sangat aktif

	27
	Siswa 27
	Hadir
	Hadir
	81
	Cukup

	28
	Siswa 28
	Hadir
	Hadir
	80
	Baik

	29
	Siswa 29
	Hadir
	Hadir
	86
	Aktif

	30
	Siswa 30
	Hadir
	Hadir
	89
	Kreatif dan antusias


2. Hasil Belajar Siklus II
Penilaian hasil belajar didasarkan pada kemampuan siswa dalam mengerjakan soal tes yang diberikan dalam mencapai KKM yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 10
Hasil Nilai Posttest Siswa Siklus II
	No
	Nama
	KKM
	Nilai
	Kategori

	1
	Siswa 1
	70
	70
	Tuntas

	2
	Siswa 2
	70
	60
	Belum Tuntas

	3
	Siswa 3
	70
	90
	Tuntas

	4
	Siswa 4
	70
	70
	Tuntas

	5
	Siswa 5
	70
	80
	Tuntas

	6
	Siswa 6
	70
	70
	Tuntas

	7
	Siswa 7
	70
	80
	Tuntas

	8
	Siswa 8
	70
	90
	Tuntas

	9
	Siswa 9
	70
	80
	Tuntas

	10
	Siswa 10
	70
	90
	Tuntas

	11
	Siswa 11
	70
	90
	Tuntas

	12
	Siswa 12
	70
	90
	Tuntas

	13
	Siswa 13
	70
	70
	Tuntas

	14
	Siswa 14
	70
	90
	Tuntas

	15
	Siswa 15
	70
	60
	Belum Tuntas

	16
	Siswa 16
	70
	90
	Tuntas

	17
	Siswa 17
	70
	90
	Tuntas

	18
	Siswa 18
	70
	80
	Tuntas

	19
	Siswa 19
	70
	60
	Belum Tuntas

	20
	Siswa 20
	70
	60
	Belum Tuntas

	21
	Siswa 21
	70
	60
	Belum Tuntas

	22
	Siswa 22
	70
	70
	Tuntas

	23
	Siswa 23
	70
	80
	Tuntas

	24
	Siswa 24
	70
	70
	Tuntas

	25
	Siswa 25
	70
	90
	Tuntas

	26
	Siswa 26
	70
	75
	Tuntas

	27
	Siswa 27
	70
	65
	Belum Tuntas

	28
	Siswa 28
	70
	85
	Tuntas

	29
	Siswa 29
	70
	70
	Tuntas

	30
	Siswa 30
	70
	60
	Belum Tuntas

	Jumlah Total Nilai
	
	2195
	

	Rata-Rata Nilai
	
	73,17
	



Penilaian hasil belajar siswa yang didasarkan pada kemampuan kognitif siswa. Data hasil belajar yang ditunjukkan oleh pretest dan posttest diakhir siklus yang diberikan pada 30 siswa. Persentase hasil pretest siswa yakni sebelum siswa melakukan pembelajaran yang menerapkan model bermain peran (role playing). Persentase hasil posttest siswa setelah siswa melakukan pembelajaran yang menerapkan model bermain peran (role playing) dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 11
Hasil Belajar Siswa Siklus II
	No
	Nilai
	Kategori
	Jumlah
	Persentase

	1
	≥70
	Tuntas
	21
	70%

	2
	<70
	Belum Tuntas
	9
	30%

	
	Jumlah
	
	30
	100%


Berdasarkan tabel terlihat bahwa dari 30 siswa, terdapat 21 siswa yang tuntas dan 9 siswa yang belum tuntas setelah siswa mendapatkan materi yang diberikan oleh guru.

d. Refleksi
1. Siswa menjadi lebih paham terhadap tema 7 subtema 2 pelajaran Bahasa Indonesia materi teks narasi sejarah dengan menggunakan model bermain peran (role playing).
2. Siswa lebih berantusias menyimak pembelajaran yang berlangsung, terutama pada saat pementasan drama di depan kelas.
3. Siswa lebih aktif dan berani mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas karena siswa hanya mengemukakan pendapatnya.
4. Hasil belajar siswa sudah mencapai target yang ditentukan.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
1. Hasil Belajar Siswa
Data hasil posttest siswa pada Siklus I dan Siklus II menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar, seperti terlihat pada tabel berikut:
	No
	Nilai
	Kategori
	Jumlah Siswa Siklus I
	Jumlah Siswa Siklus II
	Persentase Siklus I
	Persentase Siklus II

	1
	≥70
	Tuntas
	16
	21
	53.3% 
	70%

	2
	<70
	Belum Tuntas
	14
	9
	46.7%
	30%

	
	Jumlah
	
	30
	30
	100%
	100%



Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil posttest pada Siklus II lebih baik dibandingkan dengan Siklus I. Pada Siklus I terdapat 16 siswa yang tuntas dan 14 siswa yang belum tuntas, sedangkan pada Siklus II terdapat 21 siswa yang tuntas dan 9 siswa yang belum tuntas.
Kesimpulannya, penerapan model pembelajaran bermain peran (role playing) pada siswa kelas V SD Negeri 091 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal telah menunjukkan hasil yang signifikan.
Meningkatnya hasil belajar siswa dari Siklus I ke Siklus II disebabkan prosedur dalam model pembelajaran bermain peran yang menekankan penjelasan materi, memotivasi siswa untuk lebih giat membaca, dan mengarahkan siswa agar lebih fokus pada penjelasan guru. Metode ini memungkinkan siswa untuk berperan aktif dan menimbulkan diskusi yang hidup karena mereka menghayati permasalahan yang ada.
Selain itu, siswa yang berperan sebagai penonton tidak bersikap pasif, melainkan aktif mengamati serta memberikan saran dan kritik. Dengan penerapan model bermain peran, siswa dapat memahami unsur-unsur cerita dan memecahkan masalah dalam cerita dengan baik. Sehingga ketika mengerjakan tes, siswa mampu menjawab dengan baik dan benar.
Dari upaya tersebut, pada Siklus II terjadi peningkatan psikomotorik dan hasil belajar siswa yang mencapai target, sehingga penelitian tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.
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